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ABSTRAK 

Pengaruh integrasi ekonomi terhadap kualitas lingkungan hidup di negara 

anggotanya masih menjadi perdebatan. Integrasi ekonomi dapat meningkatkan 

kegiatan ekonomi di suatu negara, dan jika hipotesis Environmental Kuznets Curve 

(EKC) berlaku, maka meningkatnya pendapatan nasional dapat mempercepat 

peningkatan kualitas lingkungan hidup. Di sisi lain, ketika hipotesis Pollution Haven 

(PH) berlaku, maka integrasi ekonomi akan mendorong relokasi sektor ekonomi 

yang tidak ramah lingkungan ke negara anggota yang menerapkan peraturan 

lingkungan yang lebih longgar. Relokasi sektor yang tidak ramah lingkungan dapat 

memperburuk kualitas lingkungan hidup di negara tersebut. Indonesia tergabung 

dengan beberapa integrasi ekonomi, salah satunya adalah AFTA. Beberapa 

penelitian membuktikan bahwa AFTA memberikan manfaat trade creation dan 

peningkatan FDI untuk Indonesia, sehingga AFTA dapat meningkatkan kegiatan 

ekonomi negara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh AFTA 

terhadap kualitas lingkungan hidup di Indonesia, melalui pengujian hipotesis 

Environmental Kuznets Curve (EKC) dan hipotesis Pollution Haven (PH). Pengujian 

hipotesis EKC menggunakan analisis regresi dengan metode ordinary least square 

(OLS). Indikator kualitas lingkungan hidup yang digunakan pada pengujian hipotesis 

EKC adalah: emisi CO2, perubahan luas tutupan hutan, dan emisi SO2. Pengujian 

hipotesis PH menggunakan analisis korelasi antara arus FDI dari Singapura ke 

Indonesia dan rasio keketatan peraturan pemerintah untuk lingkungan hidup 

Indonesia-Singapura. Hasil estimasi menunjukkan hubungan yang tidak signifikan 

antara variabel yang menggambarkan AFTA dengan CO2. 

Kata Kunci: Integrasi Ekonomi, AFTA, Kualitas Lingkungan Hidup, Environmental 

Kuznets Curve, Pollution Haven 
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ABSTRACT 

The effect of economic integration on environmental quality member countrie is still 

debatable. Economic integration can increase economic activity in a country, and if 

Environmental Kuznets Curve (EKC) hypotesis exists, then the increasing of 

national income can accelerate the environmental quality improvement. On the other 

hand, when Pollution Haven (PH) hypotesis occurs, economic integration will 

encourage relocation of economic sector which is not environmentally friendly to the 

member country that implement less stringent environmental regulations. The 

relocation of economic sector which is not environmentaly friendly will worsen 

environmental degradation in the country. Indonesia is a member of several 

economic integrations, including AFTA. Studies prove that AFTA generate benefits 

for Indonesia through trade creation and increased FDI, with the result that AFTA is 

able to increase economic activity in the country. The purpose of this study is to 

investigate the effect of AFTA on environmental quality in Indonesia, by testing the 

Environmental Kuznets Curve (EKC) hypothesis and Pollution Haven (PH) 

hypothesis. The EKC hypothesis tested using regression analyisis with  ordinary 

least square (OLS) method. The indicators of environmental quality for the testing of 

EKC are: CO2 emission, changes in forest cover, and SO2 emission. The tested of 

PH hypothesis using correlation analysis between FDI inflow from Singapore to 

Indonesia and the ratio of environmental policy stringency in Indonesia and 

Singapore. The estimations results show not significant corellation between the 

variable that represent AFTA and CO2.  

Keyword: : Economic Integration, AFTA, Environmental Quality, Environmental 

Kuznets Curve , Pollution Haven 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pengaruh integrasi ekonomi terhadap kualitas lingkungan hidup masih 

menjadi perdebatan. Terdapat pihak-pihak yang menganggap integrasi ekonomi 

memiliki dampak yang positif terhadap kualitas lingkungan. Artinya, integrasi 

ekonomi akan meningkatkan perbaikan kualitas lingkungan hidup. Argumen yang 

didasari oleh hipotesis Environmental Kuznets Curve (EKC) tersebut menganggap 

integrasi ekonomi dapat mempercepat negara mencapai titik balik dari EKC 

(Gallagher, 2004). Dengan kata lain integrasi ekonomi akan mempercepat negara 

untuk mulai peduli pada kelestarian lingkungan hidup.  

Di sisi lain banyak pihak yang menganggap integrasi ekonomi justru akan 

menurunkan kualitas lingkungan hidup. Argumen tersebut didasarkan pada 

hipotesis Pollution Haven (PH). Hipotesis tersebut menunjukkan bahwa integrasi 

ekonomi dapat mendorong terjadinya perpindahan polusi melalui Foreign Direct 

Investment (Gallagher, 2004). Masih adanya perdebatan mengenai dampak 

integrasi ekonomi terhadap kualitas lingkungan hidup mendorong perlunya 

penelitian lebih lanjut tentang topik tersebut. 

Indonesia bergabung dalam banyak integrasi ekonomi, salah satunya 

ASEAN Free Trade Area (AFTA), integrasi ekonomi di kawasan ASEAN. Secara 

umum negara-negara ASEAN membentuk AFTA karena adanya dorongan dari 

kondisi perekonomian dunia antara awal tahun 1980an sampai pertengahan tahun 

1980an yang mengalami stagnansi, mendukung kepentingan bisnis di kawasan 

ASEAN yang mulai terlihat menuju langkah-langkah integrasi ekonomi, serta untuk 

mempertahankan posisi organisasi ASEAN di kawasan yang mengalami perubahan 

dan berkembang pesat (Bowles, 1997). Dorongan tersebut membuat Indonesia 

bersama Singapura, Malaysia, Brunei, Thailand, dan Filipina sepakat untuk 

membentuk integrasi ekonomi yaitu AFTA yang dideklarasikan pada tahun 1992. Di 

AFTA, negara-negara anggota mengadaptasi skema Common Effective Preferential 

Tariff (CEPT) untuk menurunkan tarif perdagangannya agar antar negara anggota 

menjadi terintegrasi.  
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Bergabungnya Indonesia dengan AFTA memberikan manfaat bagi 

perekonomian Indonesia. Menurut Okabe dan Urata (2013) AFTA memberikan 

manfaat lebih besar dalam bentuk trade creation untuk negara-negara anggota awal 

AFTA, termasuk Indonesia. Hal tersebut menunjukkan AFTA meningkatkan 

perdagangan intra-regional. Pada Gambar 1, dapat dilihat bahwa kontribusi 

perdagangan Indonesia dengan 5 negara anggota awal AFTA mengalami 

peningkatan pada tahun-tahun penting dalam AFTA. Pada tahun AFTA 

dideklarasikan dapat terlihat adanya peningkatan kontribusi perdagangan Indonesia 

dengan 5 negara anggota awal AFTA. Hal yang serupa juga menunjukkan adanya 

peningkatan kontribusi perdagangan ditahun 2004, setelah di tahun 2002 adalah 

tenggat waktu tarif perdagangan negara anggota awal AFTA antara 5%-0%. Dalam 

aspek FDI, penelitian Verico (2015) menyimpulkan AFTA memberikan dampak 

positif terhadap arus FDI ke Indonesia. Dapat disimpulkan, AFTA memberikan 

manfaat dalam perekonomian Indonesia melalui perdagangan dan FDI. 

 

Gambar 1. Kontribusi Perdagangan Indonesia dengan 5 Negara 

Anggota Awal AFTA terhadap PDB Indonesia tahun 1980-2014, dalam persen 

(%) 

 

Sumber: Hasil pengolahan data. 

 

Peningkatan perdagangan dapat mendorong Indonesia untuk meningkatkan 

kegiatan ekonomi. Peningkatan kegiatan ekonomi disebabkan oleh peningkatan 
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kebutuhan luar negeri serta peningkatan impor. Peningkatan kebutuhan luar negeri 

akan mendorong Indonesia untuk meningkatkan kegiatan produksinya. Peningkatan 

impor dapat mendorong masyarakat Indonesia untuk meningkatkan kegiatan 

konsumsi. 

Perekonomian Indonesia berkaitan erat dengan aspek lingkungan hidup. 

Sektor-sektor ekonomi seperti kehutanan, pertanian, dan pertambangan masih 

memberikan kontribusi sebesar 25% dalam PDB Indonesia dan sebesar 30% dari 

seluruh pendapatan pemerintah Indonesia (World Bank, 2014). Angka-angka 

tersebut menunjukkan bahwa sektor-sektor tersebut masih memiliki posisi penting 

bagi perekonomian Indonesia. Dari sisi kualitas lingkungan hidup, Indonesia masih 

menghadapi banyak masalah. Indonesia menjadi negara ketiga terbesar 

penyumbang emisi gas rumah kaca (Measey, 2010). Laju penurunan luas tutupan 

hutan di Indonesia rata-rata adalah satu juta hektar per tahun (Sunderlin & 

Resosudarmo, 1996). Besarnya kontribusi aspek lingkungan hidup pada 

perekonomian Indonesia sangat dipengaruhi dan berpengaruh pada kualitas 

lingkungan hidup di Indonesia. Peningkatan kegiatan pada sektor pertambangan 

menghasilkan partikel-partikel polutan (misalnya sulfur dioksida) yang sehingga 

menurunkan kualitas sumber daya lain, misalkan air. Penurunan kualitas air dapat 

memengaruhi produktivitas pertanian atau produktivitas perikanan. Berdasarkan hal 

tersebut bergabung dalam AFTA dapat meningkatkan kegiatan ekonomi, yang 

mana peningkatan kegiatan ekonomi dapat menurunkan kualitas lingkungan hidup. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Pengaruh integrasi ekonomi terhadap kualitas lingkungan hidup masih 

menjadi perdebatan. Indonesia yang merupakan salah satu anggota awal AFTA, 

menghadapi dua kemungkinan yaitu: AFTA dapat meningkatkan kualitas lingkungan 

hidup di Indonesia atau sebaliknya, AFTA justru memperburuk penurunan kualitas 

lingkungan hidup di Indonesia.  

Secara umum integrasi ekonomi memberikan dampak kepada peningkatan 

perdagangan intra-regional, peningkatan FDI intra-regional, dan peningkatan daya 

saing negara-negara anggotanya. AFTA memilki dampak positif terhadap kegiatan 

ekonomi Indonesia. Peningkatan kegiatan ekonomi tersebut dapat mendorong 

peningkatan PDB Indonesia. Berdasarkan hipotesis EKC, maka terdapat 

kemungkinan AFTA dapat menurunkan degradasi lingkungan melalui percepatan 

peningkatan PDB. 
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Di sisi lain, AFTA dapat meningkatkan arus FDI yang masuk ke Indonesia. 

Peningkatan arus FDI yang masuk ke Indonesia, dapat meningkatkan polusi di 

Indonesia. Berdasarkan hipotesis PH, peningkatan polusi tersebut dapat terjadi jika 

FDI yang masuk ke Indonesia adalah FDI sektor yang tidak ramah lingkungan. 

Berdasarkan hal tersebut maka pertanyaan yang akan dijawab pada penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah AFTA memengaruhi kualitas lingkungan hidup di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh AFTA terhadap kualitas lingkungan hidup di 

Indonesia? 

3. Apa yang melandasi pengaruh AFTA tersebut? 

Pertanyaan nomor 2 dan 3 dapat terjawab jika AFTA memiliki pengaruh terhadap 

kualitas lingkungan hidup. 

 

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Lingkungan hidup memiliki kontribusi yang cukup besar dalam 

perekonomian Indonesia. Di sisi lain, kualitas lingkungan hidup di Indonesia terus 

mengalami penurunan. AFTA dapat meningkatkan kualitas lingkungan hidup di 

Indonesia atau memperburuk kualitas lingkungan hidup di Indonesia. Berdasarkan 

hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh integrasi ekonomi 

AFTA terhadap kualitas lingkungan hidup di Indonesia. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menambah wawasan pembaca mengenai pengaruh integrasi 

ekonomi. Pengembangan wawasan mengenai pengaruh integrasi ekonomi 

diharapkan dapat memunculkan penelitian-penelitian lainnya, sehingga aspek 

lingkungan menjadi pertimbangan dalam pembuatan kebijakan perdagangan, 

lingkungan hidup dan FDI. 

 

1.4 Kerangka Pikir 

AFTA berdampak pada perdagangan dan FDI negara-negara anggotanya, 

termasuk Indonesia. Peningkatan perdagangan dapat meningkatkan kegiatan 

ekonomi di  Indonesia. Peningkatan kegiatan ekonomi dapat menurunkan kualitas 

lingkungan hidup di Indonesia, tetapi peningkatan kegiatan ekonomi dapat 

mempercepat peningkatan PDB per kapita di Indonesia mencapai posisi titik balik 

dalam kurva EKC yang menandakan peningkatan pendapatan akan menurunkan 

degradasi lingkungan atau meningkatkan kualitas lingkungan. AFTA yang 
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meningkatkan arus FDI ke Indonesia dapat menurunkan kualitas lingkungan hidup 

di Indonesia. Berdasarkan hipotesis PH, arus FDI yang masuk dapat menurunkan 

kualitas lingkungan hidup melalui perpindahan polusi. Berdasarkan hal tersebut 

AFTA dapat memengaruhi kualitas lingkungan hidup di Indonesia. Alur pemikiran 

tersebut dapat terlihat pada Gambar 2.  

Gambar 2. Pengaruh AFTA terhadap Kualitas Lingkungan Hidup di Indonesia. 
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